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Abstrak 
Usaha budidaya perikanan merupakan sebuah usaha pemeliharaan ikan mulai dari pembenihan, pemeliharaan, pemberian 
pakan sampai pemasaran ikan. Dalam usaha budidaya ikan tidak terlepas dari pakan ikan, karena pakan merupakan biaya 
terbesar dalam produksi mencapai 60- 70% dari biaya produksi ikan. Pakan ikan selama ini memiliki kendala salah satunya 
yaitu harga pakan yang tinggi yang tidak mengimbangi harga jual ikan sehingga pembudidaya merasa kewalahan dalam hal 
pakan ikan, apalagi pakan dengan protein tinggi sudah pasti harganya jauh lebih mahal dibandingkan dengan pakan dengan 
protein rendah. Metode pendekatan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode edukatif, partisipatif, dan persuasif. 
Prosedur kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri atas beberapa tahapan, yakni: (1) Penyuluhan tentang 
pakan ikan buatan berbahan baku limbah, (2) penyuluhan tentang pengenalan berbagai bahan baku limbah yang 
berpotensi untuk dijadikan bahan pakan, (3) penyuluhan tentang teknologi pembuatan pakan ikan, (4) pelatihan dalam 
tahapan pembuatan pakan ikan. Hasil yang dirasakan adalah terjadi perubahan tambahan pengetahuan dan 
pengalaman serta skil peserta pengabdian tentang pemanfaatan bahan baku limbah untuk pembuatan pakan ikan 
mandiri.  

Kata kunci: Bahan baku limbah, Budidaya ikan, Pembuatan pakan 

 

Pendahuluan 
Usaha budidaya perikanan merupakan sebuah usaha pemeliharaan ikan mulai dari pembenihan, pemeliharaan, 

pembeerian pakan sampai pemasaran ikan. Dalam usaha budidaya ikan tidak terlepas dari pakan ikan, karena pakan 
merupakan biaya terbesar dalam produksi mencapai 60- 70% dari biaya produk si ikan. Pakan ikan selama ini memiliki kendala 
salah satunya yaitu harga pakan yang tinggi yang tidak mengimbangi harga jual ikan sehingga pembudidaya merasa 
kewalahan dalam hal pakan ikan, apalagi pakan dengan protein tinggi sudah pasti harganya jauh lebih mahal dibandingkan 
dengan pakan dengan protein rendah. Untuk mengimbangi harga pakan dilakukan inovasi dalam pemilihan bahan baku 
pakan untuk pembuatan pakan buatan (ROMANSYAH & others, 2016). 

Pakan buatan adalah pakan yang dibuat dengan cara diformulasi berdasarkan pertimbangan kebutuhan nutrisi ikan, 
kualitas bahan baku dan nilai ekonomis (Virnanto et al., 2016). Ikan yang dibudidayakan memerlukan pakan berkualitas 
dengan kandungan nutrisi yang lengkap agar dapat hidup dan berkembang biak dengan baik (Khairuman & Khairul, 
2002). Adanya pembuatan pakan ikan diharapkan jumlah pakan yang dibutuhkan oleh ikan terpenuhi secara continue 
(Veni Darmawiyanti & Baidhowi, 2015). 

Harga pakan ikan yang mahal diakibatkan karena bahan baku dalam pembuatan pakan juga mahal sehingga 
menyebabkan harga pakan mahal. Untuk mengantisipasi mahalnya harga pakan dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
bahan baku yang harganya murah. Salah satu bahan baku yang harga murah yaitu dengan memanfaatkan baku dari sumber 
limbah baik limbah pertanian maupun limbah perikanan. Sumber bahan baku limbah yang banyak terdapat dilingkungan 
sekitar khususnya daerah lhokseumawe yaitu, tepung ikan rucah yang tidak memiliki harga ekonomis tinggi dapat dijadikan 
bahan baku, tepung kepala udang, bungkil kedelai, dedak padi dan bahan limbah lainnya.  

Pembuatan pakan menggunakan bahan baku limbah dapat dijadikan sebagai bahan alternative pembuatan pakan ikan 
mandiri. Sekolah SMK N 6 Lhokseumawe merupakan sekolah yang memiliki jurusan angribisnis perikanan, sehingga sangat 
tepat dilakukan pengabdian di SMK N 6 Lhokseumawe tentang teknik pembuatan pakan ikan mandiri berbahan baku limbah 
(Hasibuan et al., 2019). Hasil dari pengabdian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai unit produksi di SMK N 6 Lhokseumawe 
khususnya siswa jurusan agribisnis perikanan.  

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan pada Bulan Agustus sampai September 2022. 

Tempat pelaksanaan di SMK Negeri 6 Lhokseumawe. Metode pendekatan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode 
edukatif, partisipatif, dan persuasif (Hasibuan et al., 2022). Metode edukatif dilakukan untuk memberikan pengetahuan 
dan informasi terkait pakan ikan buatan dan perkembangan teknologinya kepada masyarakat sebagai obyek pengabdian 
(Fitri et al., 2021). Metode partisipatif dilakukan dengan melibatkan dan meningkatkan peran siswa secara langsung dalam 
kegiatan pengabdian yakni pada kegiatan pelatihan (Maizuar et al., 2022) (Siregar et al., 2022). Metode persuasif dilakukan 
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sebagai upaya seruan dan ajakan siswa untuk memanfaatkan sumberdaya yang ada secara optimal dan dapat 
meningkatkan pendapatan serta produksi khususnya budidaya ikan (Ula et al., 2022). 
Prosedur kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri atas beberapa tahapan, yakni: 
1) Penyuluhan tentang pakan ikan buatan berbahan baku limbah. 
2) penyuluhan tentang pengenalan berbagai bahan baku limbah yang berpotensi untuk dijadikan bahan pakan 
3) penyuluhan tentang teknologi pembuatan pakan ikan berbahan baku limbah. 
4) pelatihan dalam tahapan pembuatan pakan ikan. 

 
Penjelasan terhadap setiap tahapan kegiatan pengabdian adalah (Kelautan, 2011): 
1. Penyuluhan tentang pakan ikan buatan berbahan baku lokal 

Tahapan ini dilakukan melalui presentasi materi pakan ikan buatan dan teknologi yang diterapkan dalam 
pembuatan pakan. Selain itu, pengukuran tingkat pemahaman siswa terhadap pengetahuan dan informasi terkait 
pakan ikan buatan juga dilakukan melalui survey menggunakan formulir pre-test dan post test.  

2. Penyuluhan tentang pengenalan berbagai bahan baku lokal yang berpotensi untuk dijadikan bahan pakan. 
Tahapan ini dilakukan melalui presentasi materi bahan baku limbah untuk pakan ikan dan mengkaji bahan limbah 
yang tersedia disekitar. Pengukuran tingkat pemahaman siswa juga dilakukan terhadap pengetahuan dan 
informasi terkait bahan baku lokal dari pakan ikan buatan melalui survey menggunakan formulir pre-test dan post 
test. Masyarakat juga diminta untuk menentukan bahan lokal yang akan dijadikan sebagai bahan baku pakan ikan. 
Bahan pakan merupakan segala sesuatu yang dapat diberikan pada hewan baik organic maupun anorganik yang 
sebagian atau seluruhnya dapat dicerna tanpa mengganggu kesehatan ikan (HABIBI & others, 2016). 

3. Penyuluhan tentang teknologi pembuatan pakan ikan 
Tahapan ini dilakukan melalui presentasi materi teknologi yang diterapkan dalam pembuatan pakan. Pengukuran 
tingkat pemahaman siswa juga dilakukan terhadap pengetahuan dan informasi terkait teknologi pembuatan pakan 
ikan melalui survey menggunakan formulir pre-test dan post test. 

4. Pelatihan dalam tahapan pembuatan pakan ikan 
Proses pembuatan pakan merujuk kepada Darmawiyanti dan Baidhowi (2015). Tahapan ini diawali dengan 
penentuan bahan lokal yang akan digunakan dalam pembuatan pakan ikan. Bahan baku lokal tersebut kemudian 
dikeringkan di bawah sinar matahari hingga benar-benar kering. Selanjutnya, bahan yang telah kering dihaluskan 
menjadi tepung dan diayak untuk mendapatkan keseragaman ukuran partikel bahan. Bahan pakan kemudian 
ditimbang proporsinya sesuai perhitungan formulasi pakan yang ditetapkan. Masing-masing bahan pakan 
dicampur secara homogen dan dilakukan penambahan air sebanyak 20% dari campuran dan diberikan perekat 
CMC sebanyak 1 % untuk menyatukan campuran pakan tersebut. Kemudian adonan pakan dicetak menggunakan 
alat pencetak pakan dan pakan dikeringkan di bawah sinar matahari hingga benar-benar kering. Pakan kemudian 
dikemas dalam kemasan untuk menjaga kualitasnya dan disimpan di suhu ruang. Pakan yang dihasilkan 
selanjutnya dianalisis kandungan nutrisinya dan dievaluasi terhadap kriteria dari standar kualitas pakan (Tama, 
2023) (V Darmawiyanti & others, 2005). 

Solusi Yang Ditawarkan  
Solusi dari pelaksanaan kegiatan teknik pembuatan pakan ikan berbahan baku limbah untuk meningkatkan 

kreativitas siswa di SMK Negeri 6 Lhokseumawe adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatnya pengetahuan siswa tentang bagaimana memanfaatkan bahan baku disekitar beruba limbah 

sebagai bahan baku dalam pembuatan pakan ikan mandiri.  
2. Meningkat nya kesadaran siswa dalam memahami bahwa Pembudidayaan ikan sangat memegang peranan 

dalam membangkitkan ide-ide kreativitas siswa dalam edukasi pembelajaran dan memajukan UMKM (Pratama 
et al., 2021) di kota Lhokseumawe. 

3. Meningkatkan pengetahuan siswa dalam mengantisipasi masalah pakan dalam usaha budidaya ikan (Dalle et 
al., 2023) (Kobit et al., 2018). pentingnya keterampilan hidup dimasa yang akan datang dengan kreativitas dan 
peluang usaha pengembangan pembuatan pakan ikan berbahan baku limbah. 

Hasil dan Pembahasan  
1. Audiensi 
Kegiatan pengabdian "Pemanfaatan bahan baku limbah untuk pembuatan pakan ikan mandiri di SMK Negeri 6 
Lhokseumawe" dengan skema Pengabdian Pemberdayaan Masyarakat, yang dilaksanakan di SMK Negeri 6 
Lhokseumawe dari bulan September sampai Oktober 2022. Peserta pengabdian merupakan siswa/i SMK Negeri 6 
Lhokseumawe, Jurusan Agribisnis Perikanan. 

Menurut Negara (2013), kegiatan pelatihan kepada masyarakat dapat menciptakan iklim yang kondusif, 
memperkuat potensi masyarakat, dan melindungi masyarakat dari persaingan. Dampak positif dari kegiatan 
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan memberikan manfaat tidak hanya dari sosial melainkan segi 
ekonomi, budaya, hingga agama.  

Sebelum dilakukan pengabdian terlebih dahulu dilakukan survey lokasi untuk mengetahui kondisi mitra terkini 
dan mengkaji kebutuhan yang diperlukan di lokasi pengabdian. Informasi yang didapatkan dari mitra selanjutnya 
ditindaklanjuti dengan pemecahan permasalahan mitra, yaitu mahalnya harga pakan untk kegiatan budidaya ikan.  
Penyelesaian permasalahan tersebut dengan cara mensiasati bahan baku dalam pembuatan pakan, karena semakin murah 
harga bahan baku dapat menekan biaya dalam pembuatan pakan. Salah satunya dengan memanfaatkan bahan baku 
berupa limbah yang tidak digunakan lagi untuk kebutuhan manusia tetapi masih memiliki kandungan nutrisi yang layak 
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dikonsumsi oleh ikan.   
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan beberapa metode, yaitu: 

a. Metode edukatif, yaitu dengan memaparkan materi mengenai sistem dan teknologi pembuatan pakan, kebutuhan 
nutrisi ikan, dan tenik pembuatan pakan. 

b. Metode partisipatif, yaitu dengan membimbing dan ikut serta siswa melakukan praktek pembuatan pakan buatan 
berbahan baku limbah; dan 

c. Metode persuatif, yaitu dengan mengajak dan mendorong siswa terlibat langsung dalam proses pembuatan pakan 
buatan berbahan baku limbah. 
Kegiatan pengabdian ini mendapat izin dan dukungan dari Kepala sekolah SMK Negeri 6 Lhokseumawe. Hal ini 

dapat dilihat dari mudahnya komunikasi dan penyediaan sarana dan sarana untuk kegiatan pengabdian pembuatan 
pakan berbahan baku limbah. Siswa/i sangat antusias mengikuti pelatihan pembuatan pakan baik saat penyampaian 
materi maupun saat proses pembuatan pakan ikan. Kegiatan pembuatan pakan ikan dibagi menjadi beberapa kelompok 
dengan protein pakan yang berbeda sehingga pakan yang dihasilkan dapat diberikan pada ikan sesuai dengan 
kebutuhannya.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Permohonan izin pengabdian 
2. Penyuluhan 

Pengabdian ini menghasilkan pakan ikan berbahan baku limbah yang dapat dikonsumsi oleh ikan budidaya baik ikan air 
tawar maupun ikan air laut. Sebelum penyampaian materi oleh masing-masing pemateri, peserta diminta untuk mengisi 
kuisioner pre-test terlebih dahulu, tujuannya untuk mengukur tingkat pemahaman peserta tentang pembuatan pakan 
ikan berbahan baku limbah (Umiyasih & Wina, 2008). 

 Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu:  

• Tahapan pertama mulai dari pengenalan bahan baku pakan yang berasal dari limbah oleh ibu Salamah, S.Pi., M. 
Si melalui penyampaian materi singkat tentang berbagai bahan baku yang ada disekitar yang bernilai ekonomis 
rendah dan layak dijadikan bahan baku untuk pembuatan pakan ikan. 

• Tahapan kedua Analisis formulasi pakan yang disampaikan oleh ibu Rachmawati Rusydi, S.Pi., M. Sc, pada 
tahapan ini siswa diajarkan cara menghitung kebutuhan pakan ikan menggunakan bahan baku berasal dari limbah 
yang selanjutnya dapat dijadikan formula dalam pembuatan pakan. 

• Tahapan ketiga yaitu praktek pembuatan pakan ikan yang dibantu oleh ibu Mahdaliana, S.Pi., M. Si, beserta tim 
pengabdian yang lain. Pembuatan pakan ikan berbahan baku limbah dibagi kedalam tiga kelompok siswa dengan 
formulasi pakan yang berbeda setiap kelompok sehingga pakan yang dihasilkan dapat bervariasi kandungan 
nutrisinya terutama protein pakan berdasarkan analisis formulasi pakan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Penyampaian materi pengabdian 
Menurut Sary (2019), proses pengolahan dalam produksi pakan merupakan salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap mutu pakan, disamping faktor lain, seperti bahan pakan, bahan tambahan, peralatan pengolahan, 
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serta perhitungan formulasi. Proses pembuatan pakan ikan berbahan baku limbah diawali dengan persiapan bahan baku, 
mulai dari pengeringan dan penepungan bahan baku. Selanjutnya dilakukan pengayakan tujuannya agar bahan baku 
seragam ukurannya dan memudahkan dalam pembuatan adonan pakan. Setelah bahan baku tersedia dilakukan 
penimbangan sesuai dengan kebutuhan berdasarkan analisis formulasi pakan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Tahapan berikutnya pakan yang telah ditimbang dilakukan pencampuran dan pengadukan serta penambahan air sampai 
pakan menjadi kalis atau tercampur sempurna membentuk adonan pakan. Tahap terakhir yaitu dicetak dan dikeringkan 
menggunakan cahaya matahari, selanjutnya pakan siap diberikan untuk ikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 3.  Pelatihan pembuatan pakan ikan 
 
3. Pengaruh dan Dampak Kegiatan 

Penyuluhan dan pelatihan pembuatan pakan ikan berbahan baku limbah dapat memberikan dampak positif pada siswa/i 
dalam memanfaatkan berbagai bahan baku limbah yang ada disekitar untuk diolah menjadi pakan ikan (Anekawati et al., 
2019). Pembuatan pakan ikan ini dapat dijadikan tolak ukur untuk mengurangi biaya dalam budidaya ikan (Risa & Isma, 
2022) sehingga pembudidaya dapat mengoptimalkan hasil budidaya dengan modal yang minimal. Siswa/i setelah 
melakukan kegiatan pembuatan pakan dapat memahami cara pembuatan pakan dan dapat diterapkan untuk budidaya 
ikan yang ada dipekarangan sekolah. Hasil survey tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan pengabdian dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tingkat kepuasan peserta pengabdian 
 

Berdasarkan gambar 4, menunjukkan data keseluruhan peserta merasa sangat puas terhadap isi materi (75%), 
penyampaian materi (60%), diskusi/Tanya-jawab (62,2%), serta praktek pembuatan pakan ikan (57,8%). Peserta yang 
merasa puas terhadap isi materi (23,3%), penyampaian materi (33,3%), diskusi/Tanya-jawab (35,6%), serta praktek 
pembuatan pakan ikan (40%) dan peserta yang merasa cukup puas terhadap semua kegiatan rata-rata (3,2%).  Secara 
keseluruhan peserta sangat puas dengan kegiatan pengabdian ini. 

Selain itu siswa juga dapat meningkatkan kompetensinya dalam pembuatan pakan dengan memanfaatkan bahan 
limbah. Melalui analisis formulasi pakan yang tepat berbagai bahan limbah dapat dijadikan bahan baku dalam pembuatan 
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pakan ikan dengan kandungan nutrisinya yang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan ikan. Setelah kegiatan penyuluhan 
dan pembuatan pakan, siswa termotivasi untuk memanfaatkan bahan baku limbah untuk pembuatan pakan ikan secara 
mandiri, khususnya untuk kebutuhan budidaya disekolah mereka terlebih dahulu. Selanjutnya dapat diterapkan pada 
masyarakat secara luas dan dapat memberikan keuntungan pada petani sekitar.  
 

Kesimpulan 
Limbah pangan merupakan masalah di seluruh wilayah Indonesia, karena limbah tersebut dapat menjadi sumber 
pencemar bagi lingkungan disekitarnya. Salah satu cara yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah pemanfaatan 
limbah sebagai alternatif bahan dasar pada pembuatan pakan ikan. Limbah pangan memiliki kandungan nutrsi yang 
cukup baik sehingga dapat dijadikan alternatif bahan pada pembuatan pakan. Hal ini menyebabkan perlunya suatu model 
yang dapat dijadikan dasar dalam mengatasi masalah tingginya biaya produksi pada kegiatan budidaya perikanan karena 
biaya pakan tingginya biaya pakan dalam satu siklus produksi. Model pemanfaatan limbah pangan sebagai bahan dasar 
pembuatan pakan ikan bertujuan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas budidaya ikan serta meningkatkan 
pendapatan pembudidaya ikan. 
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